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ABSTRACT 
Every business should be able to have a record of every transaction carried out. This enables 

users of financial statements to provide financial status, performance, and cash flow information 

to help them make financial decisions and fulfill their administrative responsibilities to show you 

how to use the resources entrusted to them. However, the practice of financial accounting in 

MSMEs is still few and has many weaknesses. This study aims to (1) assist the implementation of 

SAK EMKM in the preparation of Nayuraskincare's financial statements (2) To find out how the 

previous Nayuraskincare financial statements were prepared. This survey method uses a 

qualitative method, and the researcher is an important informant. The method of data collection is 

by triangulation during interviews, documentation and observation. Based on the results of the 

research and discussion, it can be concluded that Nayuraskincare has not implemented financial 

reports according to SAK EMKM and the financial statements presented are still far from the 

financial accounting standards of Entities, Micro, Small and Medium because it can be seen from 

the accounting cycle given that nothing refers to SAK EMKM, so the advice given by the 

researcher is the owner of Nayuraskincare It's better to start paying attention again to financial 

statements, because reports good finance and according to SAK is not only profitable for the 

owner but also to help smooth the business such as borrowing capital on the Bank or can be an 

attraction for potential investors. 
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ABSTRAK 

Setiap usaha seharusnya mampu memiliki suatu catatan atas setiap transaksi yang dijalankan. 

Hal ini memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk memberikan status keuangan, kinerja, 

dan informasi arus kas untuk membantu mereka membuat keputusan keuangan dan memenuhi 

tanggung jawab administratif mereka untuk menunjukkan kepada Anda menggunakan sumber 

daya yang dipercayakan. Namun praktik akuntansi keuangan pada UKM masih sedikit dan  

banyak kelemahan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Membantu penerapan SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan Nayuraskincare (2) Mengetahui bagaimana penyusunan laporan 

keuangan Nayuraskincare sebelumnya. Metode survei ini menggunakan metode kualitatif, dan 
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peneliti sebagai informan kunci. Metode pengumpulan data menggunakan teknik gabungan  dari 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa Nayuraskincare belum menerapkan laporan keuangan sesuai SAK EMKM 

dan laporan keuangan yang disajikan masih jauh dari standar akuntansi keuangan Entitas, Mikro, 

Kecil dan Menengah karena dapat dilihat dari siklus akuntansi yang diberikan tidak ada 

sedikitpun yang mengacu pada SAK EMKM, sehingga saran yang diberika peneliti adalah 

Pemilik Nayuraskincare baiknya mulai memperhatikan lagi mengenai laporan keuangan, karena 

laporan keuangan yang baik dan sesuai SAK tidak hanya menguntungkan bagi pemilik 

saja namun juga untuk membantu kelancaran usaha seperti peminjaman modal 

pada Bank atau dapat menjadi daya tarik bagi calon investor.  

 

Kata kunci : SAK EMKM, UMKM, Laporan Keuangan 

 

PENDAHULUAN  

 

Keberadaan UMKM tidak bisa jauhkan atau bahkan dihilangkan dari masyarakat disaat 

keadaan seperti ini. Karena dengan adanya UMKM tersebut mampu menjadi lahan 

pendistribusian pendapatan masyarakat. Akuntansi dan pelaporan keuangan  sangat penting bagi 

pemilik bisnis untuk memahami alur transaksi dalam bisnis mereka. Setiap bisnis harus memiliki 

laporan keuangan untuk menganalisis kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi 

tentang kondisi keuangannya, hasil operasi dan perjalanan kas bermanfaat kepada orang yang 

tertarik dengan laporan keuangan ketika memuat keputusan ekonomi dan menunjukkan 

tanggungjawab manajemen  atas penggunaan sumber daya yang diterapkan. 

Sejak kasus covid-19 melonjak pada tahun 2020 banyak perubahan yang terjadi tidak sesuai 

rencana dan menjadikan kita beradaptasi dengan keadaan baru atau new normal. Seperti sekolah 

secara daring (Belajar dari rumah), bekerja dari rumah atau work from home, dan beberapa 

tempat wisata serta hiburan sampai ditutup bahkan ada yang menjadi korban Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) suatu perusahaan. Sehingga banyak dari masyarakat beralih jalan ke 

usaha. Hal itulah yang menyebabkan EMKM (Entitas Mikro, Kecil, Menengah) meningkat setiap 

tahunnya. Tetapi banyak dari pelaku EMKM yang kurang memperhatikan mengenai tata cara 

membuat dan menyusun laporan keuangan yang baik dan benar. 

Fenomena tersebut membuat peneliti ingin melakukan penelitian pada usaha skincare di 

nayuraskincare dalam rangka memberikan pengetahuan tentang Penerapan Standart Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) Dalam Menyusun Laporan Keuangan. 

Dan diharapkan pelaku usaha dapat menyusun laporan keuangan serta menjadi evaluasi untuk 

kemajuan usaha yang dijalankan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

UMKM dan EMKM adalah hal yang maknanya sama tetapi yang membedakan yaitu pada 

istilahnya dan keduanya telah diatur dalam undang – undang yang sudah ditetapkan dan sesuai. 

Pengertian UMKM adalah suatu usaha ekonomi yang diyakini mampu berdiri sendiri tanpa 

adanya pihak lain, didirikan oleh perorangan atau suatu badan usaha yang tidak termasuk dalam 

naungan perusahaan atau cabang yang dimiliki perusahaan. 

Pengertian UMKM adalah suatu usaha ekonomi yang diyakini mampu berdiri sendiri tanpa 

adanya pihak lain, didirikan oleh perorangan atau suatu badan usaha yang tidak termasuk dalam 

naungan perusahaan atau cabang yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang- undang Nomor 20 tahun 2008 

pasal 6 yaitu : 

1. Kriteria usaha mikro adalah seagai erikut: Memiliki kekayaan ersih tidak melebihi Rp 

50.000.000 tidak termasuk tanah dan angunan yang menjadi asis usaha atau  dengan omset  

tidak melebihi Rp per tahun. 300.000.00000 (tiga ratus juta rupiah).  

2. Kriteria usaha kecil adalah: memiliki kekayaan ersih di atas Rp. Pendapatan Tahunan 

Rp.300.000.00000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.00000 

(dua miliar lima ratus juta rupiah) 

3. Untuk usaha menengah yaitu: Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (Tahun) 

sampai dengan paling banyak  dari Rp. 10.000.000.000 dalam satu tahun. 

Suatu proses akuntansi yang menyajikan informasi secara terstruktur terkait dengan 

posisi keuangan (financial position) hasil keuangan (financial performance) dan arus kas (cash 

flow). Itu dibuat untuk memerikan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan  tentang 

perusahaan seagai dasar pengamilan keputusan. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk 

memerikan informasi tentang posisi keuangan dan kinerja bisnis  memantu para pemangku 

kepentingan dalam isnis memutuskan apa yang harus dilakukan dengan isnis mereka. 

SAK EMKM erisi istilah akuntansi yang leih sederhana daripada SAK ETAPSAK 

EMKM ditetapkan guna untuk membantu para pelaku UMKM serta memberikan kontribusi 

terhadap pemulihan pertumbuhan ekonomi di Indonesia setelah pandemic terjadi, serta agar 

pelaku UMKM dapat menggunakan informasi keuangan untuk mengevaluasi dan dijadikan 

dasar pengambilan keputusan. UMKM yang telah memiliki laporan keuangan yang baik dan 

benar akan dapat mempermudah mendapatkan sumber pendanaan bagi usahanya baik kepada 

calon investor maupun Perbankkan. SAK EMKM diharapkan dapat membantu UMKM dalam 
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penyusunan laporan keuangan sehingga UMKM dapat dengan mudah mendapat akses 

mengenai pendanaan keuangan (SAK EMKM,2016). 

Kerangka konsep :  

Penerapan dan pemahaman akuntansi kepada pelaku UMKM merupakan salah satu cara untuk 

mengenalkan dan memberi pengetahuan kepada pelaku usaha UMKM tentang menyusun laporan 

keuangan yang baik dan sesuai dengan SAK EMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dimana penelitian yang berasal dari data kualitatif akan disajikan secara 

deskriptif atau naratif. Berdasarkan cara mengampilan datanya yang berasal dari nasaumber 

langsung maka sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. Informan dalam 

penelitian ini adalah Nayla dan Naura selaku pemilik usaha Nayuraskincare. Teknik 

pengumpulan data didasarkan pada teknik gabungan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dan setelah data yang terkumpul maka dilakukan analisis menggunakan deskripsi 

lalu pemilihan data dan menjabarkannya berdasarkan fakta-fakta yang bersifat khusus (induktif) 

yang diharap akan menghasilkan sebuah kesimpulan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah dan dapat memberikan solusi pada Nayuraskincare. 



5 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi penelitian, diketahui bahwa 

sistem akuntansi pada pencatatan laporan keuangan yang terjadi di Nayuraskincare dilakukan 

berdasarkan transaksi yang terjadi setiap hari dan dicatat sebagai pemasukan, lalu dikurangi 

dengan pengeluaran biasanya digunakan untuk biaya operasional, biaya gaji, pembelian stok 

produk, ongkos kirim barang lalu ditentukan laba usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat diwawancari pemilik juga memberikan jawaban bahwa tidak mengetahui tentang 

SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan. Bahkan dirasa untuk laporan keuangan yang 

telah digunakan selama ini yang tidak sesuai dengan SAK EMKM sudah cukup dan mudah untuk 

dipahami. Beberapa hasil lain yang menjadi kendala dalam penulisan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM adalah pengetahuan terhadap laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM masih sangat rendah, bahkan pemilik mengungkapkan bahwa penyajian laporan 

keuangan yang sangat rinci masih sulit untuk dipelajari, ditambah pemilik menuturkan bahwa 

tidak sempat untuk mencatat laporan keuangan secara rinci. Pemilik juga menganggap bahwa 

laporan keuangan itu bagus namun tidak terlalu relevan sehingga untuk pencatatan laporan 

keuanganya cukup pada kas masuk dan keluar. Format laporan keuangan untuk nayuraskincare 

akan di sesuaikan dengan SAK EMKM adalah sebagai berikut : 
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1. Laporan Posisi Keuangan Laporan Posisi Keuangan dibuat untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu dalam satu tahun 

terakhir. Perusahaan mengelompokkan asset dan liabilitas secara terpisah. 

2. Laporan laba / rugi Laporan laba / rugi dibuat sebagai acuan terhadapendapatan dan beban 

yang ada di perusahaan dalam satu periode tertentu. Sehingga nantinya mampu digunakan 

sebagai patokan dalam kelancaran dan kelanjutan usaha. 

3. Catatan laporan keuangan 

a. Pernyataan bahwa laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK EMKM atau kebijakan 

yang berlaku pada suatu perusahaan. 

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi 

c. Informasi tentang dasar pelaporan keuangan dan keijakan akuntansi  yang dipilih untuk 

diterapkan pada transaksi dan peristiwa penting lainnya. Seperti : Kas, Persediaan, Aset 

tetap, Utang Usaha. 
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Pembahasan :  

Berdasarkan hasil penjelasan dan hasil laporan keuangan dari Nayuraskincare menunjukan 

bahwa Nayuraskincare belum menerapkan laporan keuangan sesuai Laporan keuangan SAK 

EMKM dan yang disajikan masih jauh dari standar akuntansi keuangan entitas, mikro, kecil dan 

menengah karena dapat dilihat dari siklus akuntansi yang diberikan tidak ada sedikitpun yang 

mengacu pada SAK EMKM 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahan belum mampu mengukur tingkat kinerja keuangan 

perusahaan dan belum dapat mengetahui perkembagan perusahaan. Pentingnya laporan keuangan 

yaitu dapat digunakan sebagai informasi kepada pihak internal maupun eksternal sebagai salah 

satu daya tarik bagi calon investor ataupun untuk keperluan peminjaman modal pada Bank. 

Beberapa hambatan yang dialami oleh Nayuraskincare sehingga belum melakukan 

penyusunan laporan keuangan secara benar adalah : minimnya pengetahuan pemilik terhadap 

SAK EMKM, tidak adanya tenaga keuangan yang mampu membuat laporan keuangan, pemilik 

usaha yang terlalu menganggap tidak penting laporan keuangan. Berdasarkan hasil ini maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan Tenaga Akuntansi yang ahli berperan penting dalam 

membantu menerapkan SAK EMKM pada perusahaan untuk mengukur tingkat perkembagan 

perusahaan, dan kinerja keuangan perusahaan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Nayuraskincare belum melakukan penyusunan laporan keuangan yang sesuai SAK EMKM. 

2. Kendala yang dimiliki pemilik yaitu Kurangnya pemahaman mengenai laporan keuangan dan 

tidak adanya tenaga khusus untuk melakukan penyusunan laporan keuangan. 

Saran 

1. Pemilik Nayuraskincare baiknya mulai memperhatikan lagi mengenai laporan keuangan, 

karena laporan keuangan yang baik dan sesuai SAK tidak hanya menguntungkan bagi pemilik 

saja namun juga untuk membantu kelancaran usaha seperti peminjaman modal pada Bank 

atau dapat menjadi daya tarik bagi calon investor. 

2. Nayuraskincare bisa memulai untuk mencari tau dan memperlajari mengenai laporan 

keuangan dari internet atau belajar dari beberapa pelaku usaha yang sudah menerapkan 

laporan keuangan sesuai dengan SAK.  
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DAFTAR PUSTAKA 
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